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Fatkur Rhohman, M.Pd. dan Ali Akbar M.T.
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ABSTRAK

Aditya Aku Arista : Analisa Kalor Briket Berbahan Jerami Padi Dan Batok Kelapa Menurut Ukuran
Diameter Briket, Skripsi, Teknik Mesin Fakultas Teknik, UN PGRI Kediri,2017.

Kata Kunci : briket, batok kelapa, jerami padi.

Bahan bakar minyak bumi merupakan sumber energi yang sangat dibutuhkan bagi kehidupan
manusia, namun ketersediaannya semakin hari semakin terbatas sedangkan kebutuhannya semakin
meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah. Briket adalah salah satu bahan bioarang yang
menggunakan limbah untuk bahanya, penelitian ini menjabarkan tentang variasi ukuran briket batok
kelapa, jerami padi dan briket mix dari dua bahan yang mencari nilai energy (joule) dari ketiga variasi
tersebut, yang nantinya bisa jadi sumber bahan bakar alternative pengganti minyak bumi saat ini dan
mengurangi limbah perumahan maupun bahan yang tidak terpakai di masyarak pedasaan, selain itu
bisa menambah wawasan msyarakat tentang briket.

Briket merupakan bahan bakar padat yang mengandung nilai karbon yang mempunyai nilai kalor
yang tinggi dan dapat menyala dalam kurun waktu yang relative lama, penilitian ini merupakan
aplikasi dan penerapan ilmu serta teknologi tepat guna, sekaligus merupakan salah satu pemecahan
krisis energy, yakni pemanfaatan sumber energy yang terbarukan. Penelitian ini menggunakan briket
berbahan dasar batok kelapa dan jerami padi dengan cara penelitian menggunakan briket untuk
memasak air 500ml, yang menghasilkan waktu lama mendidihkan air dan tekanan air yang di masak
menggunakan briket.

Briket batok kelapa yang mimiliki rata-rata berat 0,35 kg, briket jerami padi mempunyai berat
0,34 kg dan briket campuran 0,36 kg. Pengujian yang di lakukan sebanyak 3 kali membuktikan bahwa
briket mengalami kenaikan dan penurunan energi pada setiap pengujian. Nilai rata-rata tekanan
masing-masing briket antara lain, batok kelapa berdiameter 4 cm sebanyak 387083,51 joule, untuk
briket berdiameter 6 cm diperoleh energi sebanyak 272223,88 joule, sedangkan briket berdiameter 9
cm di peroleh rata-rata sebanyak 216829,85 joule. Untuk pengujian briket jerami padi berdiameter
4cm di peroleh rata-rata sebanyak 79899,50 joule, auntuk briket berdiameter 6 cm diperoleh energi
sebanyak 64246,86 joule, sedangkan briket jerami padi berdiameter 9 cm di peroleh rata-rata sebanyak
40486,13 joule. Untuk pengujian briket mix berdiameter 4cm di peroleh rata-rata sebanyak 43496,12
joule, untuk briket berdiameter 6 cm diperoleh energi sebanyak 31259,02 sedangkan briket
berdiameter 9 cm di peroleh rata-rata sebanyak 23299,21 joule.

ADITYA AKU ARISTA | 13.1.03.01.0093 simki.unpkediri.ac.id
FT. TEKNIK MESIN 12|



Simki-Techsain Vol. 02 No. 02 Tahun 2018 ISSN : 2599-3011

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

A. Latar Belakang Masalah

Kebutuhan dan konsumsi energi
semakin  meningkat sejalan  dengan
bertambahnya populasi manusia dan
meningkatnya perekonomian masyarakat.
Di Indonesia kebutuhan dan konsumsi
energi terfokus kepada penggunaan bahan
bakar minyak yang cadangannya Kkian
menipis sedangkan pada sisi lain terdapat
sejumlah energi biomassa yang cukup
melimpah namun belum dioptimalkan
penggunaannya. Dikutip dari patabang
(2012) data Indonesia Energi Outlook
biomassa memiliki cadangan sebesar
434.000 GW atau setara 255 juta barrel
minyak bumi.

Potensi biomassa ini sangat besar
apabila di jadikan sumber energi alternatif
sebagai pengganti bahan bakar minyak,
khususnya untuk kebutuhan energi rumah
tangga mengganti penggunaan minyak
tanah yang telah dikurangi subsidinya oleh
pemerintah.

Biomassa secara umum lebih
dikenal sebagai bahan kering material
organik atau bahan yang tersisa setelah
suatu tanaman atau material organik yang
dihilangkan kadar airnya. Biomassa sangat
mudah ditemukan dari aktivitas pertanian,
peternakan,  kehutanan,  perkebunan,
perikanan dan limbah-limbah lainnnya.

Limbah Biomassa dan sampah biasa,
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menjadi salah satu pilihan sumber energi
alternatif. Contoh nyata pemanfaatan
energi biomassa yang berasal dari produk
limbah aktivitas kehutanan dan perkebunan
dan telah banyak dilaksanakan yaitu kayu
bakar dan arang.

Masing-masing bahan memiliki sifat
tertentu untuk dimanfaatkan sebagai briket
namun yang paling penting adalah bahan
tersebut harus memiliki sifat termal yang
tinggi dan emisi CO2 yang dihasilkan
rendah sehingga tidak berdampak pada
pemanasan global.

Diantara bahan yang memiliki sifat
tersebut yaitu tempurung kelapa yang
memiliki sifat difusi termal yang baik dan
dapat menghasilkan kalor sekitar 6500 -
7600 kkal/kg (Triono, 2006).

Penyebaran tanaman kelapa di
Indonesia yang banyak serta banyaknya
industri kecil dan rumah tangga yang
menggunakan  bahan  dasar  kelapa
mengakibatkan limbah tempurung kelapa
semakin meningkat. Oleh karena itu
dengan penggunaan tempurung kelapa
sebagai bahan pembuatan briket dapat
mengatasi permasalahan limbah.
Pemanfaatan tempurung kelapa sebagai
bahan pembuatan briket dapat
memperbaiki  penampilan dan  mutu
tempurung sehingga akan meningkatkan

nilai ekonomis tempurung kelapa.

simki.unpkediri.ac.id
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Bahan  biomasa yang  dapat
digunakan untuk pembuatan briket berasal

dari :

1. Limbah pengolahan kayu.

2. Limbah pertanian seperti; jerami, sekam,
ampas tebu, daun kering.

3. Limbah bahan berserat seperti; serat
kapas, goni, sabut kelapa.

4. Limbah pengolahan pangan seperti kulit
kacang-kacangan, biji-bijian, kulit-
kulitan.

5. Sellulosa seperti, limbah kertas, karton.

Di sisi lain Indonesia sebagai negara
agraris banyak menghasilkan limbah
pertanian yang kurang bermanfaatkan.
Limbah  pertanian yang merupakan
biomassa tersebut merupakan sumber
energi alternatif yang melimpah dengan
kandungan energi yang relatif besar.
Limbah pertanian tersebut dapat diolah
menjadi suatu bahan bakar padat buatan
yang lebih luas penggunaannya sebagai
bahan bakar alternatif yang disebut
biobriket.

Sarjono (2013) menganalisa bahwa
briket dengan komposisi tempurung kelapa
100% menghasilkan nilai kalor tinggi yaitu
360 kal/gram dan mengandung kadar air
terendah yaitu 33,3% dengan nyala api
paling lama yaitu dengan waktu rata-rata

99 menit. Sedangkan briket dengan
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komposisi tempurung kelapa 50% dan
sekam padi 50% menghasilkan nilai kalor
terendah sebesar 200 kal/gram dan
mengandung kadar air tertinggi yaitu 43%
dengan nyala api rata-rata 71,5 menit.
Jamilatun (2008)

penelitian  yang

melakukan
bertujuan  untuk
mengetahui sifat-sifat penyalaan dari
berbagai macam briket biomassa, yang
meliputi kecepatan pembakaran, lama
briket menyala sampai menjadi abu,
waktu penyalaan awal, banyaknya asap
atau senyawa volatil yang dihasilkan, nilai
kalor dan lama waktu untuk mendidihkan
1 liter air. dengan 250 gram setiap semua
jenis briket yang diuji membutuhkan
waktu antara 5 sampai 7 menit.

Ghandi dan Pangkerego (2010)
mencari tahu tentang pengaruh variasi
jumlah campuran perekat (0% - 8%)

terhadap karakteristik briket arang.

B. METODE PENELITIAN

Briket merupakan bahan bakar padat
yang mengandung nilai karbon yang
mempunyai nilai kalor yang tinggi dan
dapat menyala dalam kurun waktu yang
relative lama, penilitian ini merupakan
aplikasi dan penerapan ilmu serta
teknologi tepat guna, sekaligus merupakan
salah satu pemecahan krisis energy, yakni
pemanfaatan  sumber energy  yang

terbarukan Metode yang di gunakan dalam

simki.unpkediri.ac.id
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penelitian ini adalah metode eksperimental
yaitu metode yang digunakan untuk
mengguji nilai kalor pada briket dan untuk
menguji lama pembakaran briket dengan

menggunakan air 500 ml.

C. Deskripsi Data Variabel Bebas

Gambar 1. Limbah tempurung kelapa,

tepung Kkaji, jerami padi

Dalam  pembuatan  briket ini
menggunakan bahan batok kelapa dan
jerami padi sebagai bahan inti briket.
Untuk variabel bebas yang kedua adalah
variasi ukuran briket,di sini untuk
pembuatan briket menggunakan pipa PVC

berdiameter 4cm,6cm,dan 9cm

ambar 2. Diameter pipa 4cm

| Gambar 3. Diameter pipa 6¢cm

Gambar 4. Diameter pipa 9cm

D. Deskripsi Data Variabel Terikat
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Untuk variabel terikat yang pertama
dalam penelitian ini adalah waktu air
mendidih yang dihasilkan dari setiap
variasi ukuran briket. Untuk pengujian di
sini menggunakan dua buah panci presto
yang berukuran sama yang sudah

dimodifikasi menggunakan presure gate.

Gambar 5. Panci Presto

Untuk variabel terikat yang kedua
adalah menyamakan massa briket dengan
menggunakan timbangan digital, agar
massa briket itu sama maka harus
menentukan  jumlah  briket.  Dalam
penelitian  ini penggunaan  briket
berdiameter 4 cm berjumlah 15 buah,
untuk briket berdiameter 6 cm berjumlah 7
buah, selanjutnya untuk briket berdiameter

9 cm menggunakan 2 buah briket.

Gambar 6. Timbangan Digital

simki.unpkediri.ac.id
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E. Deskripsi Hasil Data Variabel

Tabel 1 Data Hasil Pengujian Variasi Ukuran Berbahan batok kelapa

Diameter Pengujian Massa (kg) | Waktu mendidih | T1 | T2 | Tekanan (P) h1l h?2
(detik) (°C) | (°C)
4cm Pengujian 1 0,35 03.30 25 99 15 104919 | 414988
Pengujian 2 0,35 02.30 25 99 15 104919 | 414988
Pengujian 3 0,35 03.01 25 99 15 104919 | 414988
6cm Pengujian 1 0,35 04.40 25 99 15 104919 | 414988
Pengujian 2 0,35 03.30 25 99 15 104919 | 414988
Pengujian 3 0,35 04.50 25 99 15 104919 | 414988
9cm Pengujian 1 0,35 05.30 25 99 15 104919 | 414988
Pengujian 2 0,35 04,35 25 99 1,5 104919 | 414988
Pengujian 3 0,35 05.53 25 99 15 104919 | 414988
Tabel 2 Data Hail Pengujian Variasi Ukuran Berbahan jerami padi
Diameter Pengujian Massa (kg) | Waktu mendidih | T1 | T2 | Tekanan (P) hil h2
(detik) (°c) | (°C)
4cm Pengujian 1 0,34 05.43 25 | 99 1 104919 | 41495
Pengujian 2 0,34 03.51 25 | 99 1 104919 | 41495
Pengujian 3 0,34 07.35 25 | 99 1 104919 | 41495
6cm Pengujian 1 0,34 07.28 25 99 1 104919 | 41495
Pengujian 2 0,34 05.27 25 99 1 104919 | 41495
Pengujian 3 0,34 09.28 25 | 99 1 104919 | 41495
9cm Pengujian 1 0,34 0951 25 99 1 104919 | 41495
Pengujian 2 0,34 08.04 25 99 1 104919 | 41495
Pengujian 3 0,34 10.57 25 99 1 104919 | 41495
Tabel 3 Data Hail Pengujian Variasi Ukuran Briket Campuran
Diameter Pengujian | Massa (kg) | Waktu mendidih | T1 | T2 | Tekanan(P) | h1 h2
(detik) (°C) | (°C)
4cm Pengujian 1 0,36 03.22 25 99 1 104919 | 41495
Pengujian 2 0,36 02.40 25 99 1 104919 | 41495
Pengujian 3 0,36 03.10 25 | 99 1 104919 | 41495
6cm Pengujian 1 0,36 03.48 25 99 1 104919 | 41495
Pengujian 2 0,36 03.19 25 | 99 1 104919 | 41495
Pengujian 3 0,36 04.11 25 99 1 104919 | 41495
9cm Pengujian 1 0,36 06.55 25 | 99 1 104919 | 41495
Pengujian 2 0,36 05.09 25 | 99 1 104919 | 41495
Pengujian 3 0,36 05.47 25 99 1 104919 | 41495
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F. Analisis Data

Setelah  pengujian  selesai  dan
pengujian sudah didapat dalam keadaan
normal maka untuk langkah selanjutnya
menggunakan aplikasi microsoft exel untuk
memasukan data hasil pengujian. Untuk
langkah selanjutnya mencari AH dengan
rumus h2-hl. Kemudian setelah nilai AH
didapat lalu mencari total energi yang
dibutuhkan, dengan
Massa(kg) Waktu Mendidih (detik).

Untuk selanjutnya memasukan hasil data

rumus AH x

pengujian ke 3 sebanyak 360545,35 joule.
Pada pengujian briket batok kelapa
berdiameter 6 cm pada pengujian ke 1
sebanyak 246645,80 joule, pengujian ke 2
sebanyak 328861,06 joule, pada pengujian
ke 3 diperoleh energi sebanyak 241164,78
joule. Pada pengujian briket batok kelapa
berdiameter 9 cm pada pengujian ke 1
sebanyak 204762,55 joule, pada pengujian
ke 2 sebanyak 249480,80 joule, pada
pengujian ke 3 di peroleh energi sebanyak

penelitian. 196246,20 joule.
500000.00 471844.13 _
Chart Title
450000.00
400000.00 300545.35
328961.06
350000.00
328381.06 70000.00
— 61436.35
-200000.00
o . 60000.00
.‘%OOO0.00 2466%5.80 sa1dea 7g @ diamete
% 549480.80 r4cm 50000.00
0000.00 )
¢ 204762.55 »—diamete 40000.00
150000.00 : 196246.20 récm = 9%38.99 —e— diameter 4
diamete '20000.00 cm
100000.00 r9cm <
20000.00 26821.09 —@— diameter 6
50000.00 22675.25 20401.29 cm
10000.00
0.00 diameter 9
0 2 a4 0.00 cm
pengujian 0 2 4
pengujian

Gambar 7. Hasil Pengujian Variasi
Ukuran Briket Berbahan batok kelapa

Dapat kita lihat pada briket batok Gambar 8. Hasil Pengujian Variasi

kelapa 4 cm di - peroleh hasil - pada Ukuran Briket Berbahan jerami padi

pengujian ke 1 energi yang diperoleh
sebanyak 328861,06 joule,pengujian ke 2

sebanyak 471844,13 joule ,selanjutnya
ADITYA AKU ARISTA | 13.1.03.01.0093 simki.unpkediri.ac.id
FT. TEKNIK MESIN 11711



Simki-Techsain Vol. 02 No. 02 Tahun 2018 ISSN : 2599-3011

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Dapat kita lihat pada briket jerami
padi 4 cm di peroleh hasil pada pengujian
ke 1 energi yang diperoleh sebanyak 39713
joule, pengujian ke 2 sebanyak 61436,35
joule, selanjutnya pengujian ke 3 sebanyak
29338,99 joule. Pada pengujian briket
jerami padi berdiameter 6 cm pada
pengujian ke 1 sebanyak 29621,10 joule,
pengujian ke 2 sebanyak 40918,71 joule,
pada pengujian ke 3 energi yang diperoleh
sebanyak 23237,24 joule. Pada pengujian
briket kulit pisang berdiameter 9 cm pada
pengujian ke 1 sebanyak 22675,25 joule,
pada pengujian ke 2 sebanyak 26821,09
joule, pada pengujian ke 3 diperoleh energi
sebanyak 20401,29 joule.

100000.00
95136.00
90000.00
80000.00
70000.000908.82 73453.68
GJ "
71575.6 —@— diameter 4
.560000'00 65611.03 o
ﬂgtb’)ooo.oo 55553.87 )
20000.00 —@—diameter 6
C
%0000.00 44857841741 57 cm
50000.00 34858.99 oo o
cm
10000.00
0.00
pengujian

Gambar 9. Hasil Pengujian Variasi
Ukuran Briket Mix

Dapat kita lihat pada briket mix 4 cm
di peroleh hasil pada pengujian ke 1 energi
yang diperoleh sebanyak 70908,82 joule,
pengujian ke 2 sebanyak 95136 joule,
selanjutnya pengujian ke 3 sebanyak
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73653,68 joule. Pada pengujian briket kulit
pisang berdiameter 6 cm pada pengujian ke
1 sebanyak 65611,03 joule, pengujian ke 2
sebanyak 71575,67 joule, pada pengujian
ke 3 energi yang diperoleh sebanyak
55553,87 joule. Pada pengujian briket kulit
pisang berdiameter 9 cm pada pengujian ke
1 sebanyak 34858,99 joule, pada pengujian
ke 2 sebanyak 44857,84 joule, pada
pengujian ke 3 diperoleh energi sebanyak
41741,57 joule.

450000.00
400000.00
387083.51

350000.00

300000.00
< 272223.88
S 250000.00 —@— briket batok
g kelapa
i) 216829.85 o
@ 200000.00 —@— briket jerami
o padi

150000.00 briket mix

100000.00 |79899.50

64246.86
40486.13
50000.00 .\.\‘
43496.12
000 31233049 51
0 5 10
pengujian

Gambar 10. perhitungan rata-rata
briket

Dari Gambar 10 di peroleh rata rata
briket batok kelapa berdiameter 4 cm
sebanyak 387083,51 joule, untuk briket
berdiameter 6 cm diperoleh energi
sebanyak 272223,88 joule, sedangkan

simki.unpkediri.ac.id
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briket berdiameter 9 cm di peroleh rata-
rata sebanyak 216829,85 joule.

Untuk pengujian briket jerami padi
berdiameter 4cm di peroleh rata-rata
sebanyak 79899,50 joule, untuk briket
berdiameter 6 cm diperoleh energi
sebanyak 64246,86 joule, sedangkan briket
jerami padi berdiameter 9 cm di peroleh
rata-rata sebanyak 40486,13 joule.

Untuk  pengujian  briket — mix
berdiameter 4cm di peroleh rata-rata
sebanyak 43496,12 joule, untuk briket
berdiameter 6 cm diperoleh energi
sebanyak 31259,02 sedangkan briket
berdiameter 9 cm di peroleh rata-rata
sebanyak 23299,21 joule.

G. Pembahasan

Berdasarkan hasil eksperimen,
microsoft exel yang telah dilakukan pada
penelitian ini, dimana ada pengaruh dari
semua variabel dari penelitian terhadap
Variasi Ukuran Briket Berbahan Kulit
Durian dan Kulit Pisang Terhadap Nilai
Kalor

Dapat Kkita ketahui bahwa briket
dengan diameter 4 cm lebih cepat
mendidih di banding briket berdiameter 6
cm dan 9 cm. Pengujian ini dilakukan
sebanyak 3x agar mengetahui tekanan
berubah atau tetap setabil. Dari grafik di
atas dapat kita ketahui bahwa pengujian ke

2 masih cepat mendidih dibanding
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pengujian ke 1 dan ke 3 Briket yang
terkecil mempunyai energi yang besar di
karenakan total luasan semua briket
diameter 4 cm lebih besar dibandingkan
dengan briket 6 dan 9 cm yang jumlah
briketnya sedikit, karena ketiga bahan
menggunakan jumlah massa yang hampir
sama.

Dari Gambar 10 dapat kita lihat
bahwa briket batok kelapa mempunyai
total energi lebih besar, untuk rata rata
selanjutnya briket mix mempunyai total
energi di bawah batok kelapa, untuk briket
jerami padi mempunyai rata-rata total
energi lebih sedikit di batok kelapa dan
briket mix.

Hal tersebut dikarenakan batok kelapa
merupakan bahan yang dapat
menghasilkan nilai kalor sekitar 6500 —
7600 Kkal/kg.  Yang
komposisi kimia Hemiselulosa (27,7%),
lignin (29,4%), abu (0,6%), komponen
ekstraktif (4,2%), uronat anhidrat (3,5%),
nitrogen (0,1%), dan air (8%) Selain

memiliki nilai kalor yang cukup tinggi,

mempunyai

batok kelapa juga cukup baik untuk bahan
arang aktif (Triono, 2006), sedangkan
jerami  padi umumnya mengandung
selulosa (39%), hemiselulosa (27%), lignin
(18%), dan abu (11%) (Lee et al, 2007),
Dari penelitian terdahulu menjelaskan
bahwa nilai kalor batok kelapa sangat

tinggi di banding jerami padi.
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1. Simpulan

Maka dapat di simpulkan briket
berdiameter 4cm lebih tinggi nilai
tekanannya, diameternya yang Kkecil
mempunyai luasan yang besar di banding
briket berdiameter 6cm dan 9cm, karena
briket di buat dengan massa yang hampir
sama.

Penelitian ini  menghasilakan nilai
tekanan rata-rata briket jerami padi
diameter 4cm  79899,50 joule, 6cm
64246,86 joule dan 9cm 40486,13 joule,
briket batok kelapa diameter 4cm
387083,51 joule, 6ecm 272223,88 joule dan
9cm 216829,85 joule, sedangkan briket
mix (45% jerami padi, 45% batok kelapa
dan 10% perekat) mempunyai nilai
tekanan diameter 4cm 43496,12 joule, 6cm
31259,02 joule dan 9cm 23299,21 joule.

2. Saran Saran

Untuk mendapatkan data yang
maksimal sebaiknya pengujian dilakukan
di pagi hari atau ruangan tertutup agar
pengujian tidak terganggu oleh angin di
sekitar, besar tungku pembakaran harus
sesuai dengan kapasitas briket beserta
besarnya panci presto. Dan yang paling
penting sebelum pembakaran dimulai
pastikan briket benar-benar kering agar
pembakaran maksimal dan data yang

dihasilkan benar benar valid.
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